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| Kalangan Legislator Menyerah

DONGGALA, MERCUSUAR -
Penyegelan SDN 3 Ogoamas
yang tengah berlangsung saat
- ini, semakin tidak menemukan
jalan keluar. Pihak eksekutif
yang diharapkan mampu me-
nyelesaikan masahh ini belum
melakukan tindakan. Sementara
tujuh legislator yang menanda-
tangani surat pernyataan ke-
sanggupan, membantu proses
ganti rugi, juga sudah mengaku
angkat tangan. v
Dalam surat pernyataan tang-
. gal 2 Oktober 2010 yang ditan-
datangani tujuh anggota DPRD
Kabuaten (Dekab) Donggala
yaitu, Ahmad Mardjanu, Abd.
Muis Yahya, Harsin K. Gotian,
Naswin Makmur, Aminuddin
Kalumbi dan Mukrimin serta
Sofyan Talaga, magjh menjadi
salah satu dasar bagi'warga yang
menuntut ganti rugi. Pernyataan
kesanggupan untuk memperju-
angkan lokasi SDN 3 Ogoamas |
Dusun Il (Kampung Baru) yang
akan diberi ganti rugi sebesar
Rp70 juta, kepada Lasape (usia
64 tahun), Hj. Huda (66), Ab-

dullah (52), Masyur (37) yang '

dijanjikan ganti rugi paling hm-
bat direalisasikan pada tahun
anggaran 2011, ternyata hanya
sebatas pernyataan yang mema-

kan korban ratusan murid yang
harus belajar dibawah kolong
rumah penduduk.

Tujuh legishtor yang dihubu-
ngi terpisah Rabu (8/2) pada
umumnya hanya bisa menyakh-
kan pihak eksekutif dan menga-
ku tidak lagi mampu berbuat
apa-apa.

Sepertiyang disampaikan leg-
islator Mukrimin yang hanya
bisa memasrahkan kepa-da Al-
lah Swt dan berdoa agar masalah
ini dapat diselesaikan sece-
patnya. la mengaku lupa
bagaimana ia bisa sampai turut
menandatangani surat pernya-
taan itu. Karenaia sendiri bukan
legislator asal daerah pemilihan
pantai barat.

Demikian halnya, legislator
Aminuddin Kalumbi, sudah ti-
dak bisa berbuat apa-apa lagi
ka-rena sekolah itu sudah jadi
asset Pemerintah Kabupaten
(Pemkab) Dbngga]a. Menurut
nya, saat ia menandatarnigani
surat pernyataan itu dalam si-
tuasi mendesak karena sebe-
lumnya pihak Dinas pendidikan
yang kala itu dipimpin Masrin
Karama telah memberikan uang
ganti rugi sebesar Rp5 juta. Se-
hingga masyarakat menuntut la-
gi pembayaran berikutnya ke-

pada kepal desa.

Namun pihak desa tidak

memiliki dana. Kemudian tujuh
anggota dewan yang berkunjung

“ke Ogoamas dalam situasi

“terjepit” menyetujui akan
menganggarkan di APBD 2011.

Legislator lainnya, Naswin

Makmur mengatakan bahwa ia

turut serta menandatangani su-
rat pernyataan itu, hanya untuk
mengalokasikan anggarannya. |
pada APBD 2011. Namun ia |
tidak mengetahui jika lokasi se-
kokh itu, sudah masuk dalam as-
set Pemkab Donggala. Sehingga |

untuk menyelesaikan masalah
ini, merupakan tanggungjawab
penuh Pemkab Donggala dalam
hal-ini Dinas Pendidikan.

Lebih tegas lagi dilontarkan le-

gislator Harsin K. Gotian yang |
mengaku sudah berupaya mak- |

simal memperjuangkan ganti
rugi, walaupun pada akhirnya
kandas. Sehingga ia menganjur-
kan agar masalah ini diperkara-
kan di jalur hukum, dengan ha-
rapan dapat tuntas secepatnya.

Sementara tiga legislator

‘lainnya yaitu Ahmad Mardjanu,

Abd. Muis Yahya dan Sofyan
Talaga lebih memilih bungkam.
Saat dihubungi via ponsel tidak
memberikan tanggapan. nin











